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ABSTRAK 

 

Nama   : Shafa Alya Ayunda 

NIM   : 190209076 

Falkutas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/ PGMI 

Judul   : Penerapan Metode Pembelajaran Role Playing Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa 

Kelas V MIN 3 Aceh Barat 

Pembimbing  : Silvia Sandi Wisuda Lubis, S.Pd., M.Pd. 

Kata Kunci  : Role Playing, Hasil Belajar, Bahasa Indonesia 

 

Berdasarkan  observasi yang  telah dilakukan pada siswa MIN 3 Aceh Barat di kelas 

VA bahwa masih banyak siswa yang bosan dan tidak memperhatikan guru pada 

saat pembelajaran Bahasa Indonesia serta kurangnya kreativitas guru dalam 

memilihan metode pembelajaran, walaupun pada dasarnya guru sudah mengetahui 

tentang metode-metode pembelajaran, meski demikian guru belum menerapkan 

metode yang bervariasi dan membuat siswa aktif serta ikut berperan langsung 

dalam sebuah materi yang diajarkan oleh guru. Hal ini dapat dilihat ketika proses 

belajar mengajar, sehingga membuat siswa kurang aktif dalam pembelajaran dan 

membuat pembelajaran menjadi tidak bermakna bagi siswa. Berdasarkan masalah 

tersebut maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas guru dan 

siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan penerapan metode role playing 

di kelas VA MIN 3 Aceh Barat dan untuk mengetahui bagaimana penerapan metode 

role playing untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. Penelitian 

ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VA MIN 3 Aceh Barat sebanyak 28 siswa. Pengumpalan data 

dilakukan dengan observasi dan tes. Berdasarkan hasil penelitian aktivitas guru 

dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan metode role playing berada 

pada kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai yang diperoleh pada siklus I 

dengan nilai 71,2% kategori baik, sedangkan pada siklus II dengan nilai 80% 

kategori baik sekali. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran menggunakan 

metode role playing mengalami peningkatan, dengan nilai 54% kategori kurang 

pada siklus I, sedangkan pada siklus II dengan nilai 81% kategori baik sekali. Hasil 

belajar siswa kelas VA MIN 3 Aceh Barat dengan menggunakan metode role 

playing meningkat. Dari hasil tes dengan nilai 60% pada siklus I kategori cukup 

sedangkan pada siklus II nilainya meningkat menjadi 81% kategori baik sekali. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Manusia adalah makhluk sosial yang berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan sesama. Hidup di dalam masyarakat menempatkan berbicara sebagai 

kebutuhan untuk berinteraksi dan hidup sosial. Menurut Stewart dan Kenner 

Zimner bahwa kebutuhan dan berkomunikasi dan efektif dianggap sebagai 

suatu yang esensial untuk mencapai keberhasilan dalam setiap individu, baik 

itu aktivitas individu maupun kelompok. Keterampilan dalam yang baik 

memang dibutuhkan dalam berbagai hal. 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek keterampilan dasar 

dalam berbahasa. Menurut M. Soenardi berbicara merupakan kegiatan 

berbahasa yang aktif dari seorang pemakai bahasa, yang menuntut penggunaan 

bahasa untuk mengungkapkan secara lisan. Berbicara secara umum dapat  

diartikan sebagai suatu penyampaian (ide, pikiran, isi hati) seseorang kepada 

orang lain dengan menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat                   

dipahami oleh orang lain, dengan berbicara maka maksud yang akan 

disampaikan dapat dipahami.1 

 

Berbicara merupakan kemampuan mengucapkan bunyi - bunyi artikulasi 

atau kata – kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan 

(ide, pikiran, isi hati) seseorang kapada oang lain dengan bahasa lisan. 

Berbicara merupakan bentuk komunikasi lisan yang melibatkan beberapa hal 

yaitu pihak yang berkomunikasi, informasi yang dikomunikasian, dan alat 

 
1 Sunardi S, “Efektivitas Model Bermain Peran Terhadap Keterampilan Bercerita Siswa 

Sekolah Dasar”, Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 13, no.1 (2023): 87. 
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komunikasi. Dengan berbicara maka akan terjalin hubungan sosial antara 

yang berkomunikasi. Oleh karena itu dalam berbicara terjalin pemindahan 

pesan dari suatu sumber ketempat lain. Berbicara memiliki peranan dalam 

proses pembelajaran. Allah SWT menciptakan manusia dan mengajarkan 

pandai berbicara seperti dalam Al-Qur’an surah Ar-Rahman ayat 3-4 

dijelaskan: 

سَانَ   خَلَقَ  نا ِ بَياَنَ  عَلَّمَه   ٣الۡا ٤ الا  

Artinya: 

Dia menciptakan manusia, Mengajarnya pandai berbicara.2 

        Keterampilan berbicara penting dalam setiap kehidupan salah satunya 

dalam proses pembelajaran, setiap proses pembelajaran pasti ada proses 

komunikasi. Sesorang yang keterampilan berbicaranya rendah akan sulit untuk  

melakukan proses komunikasi baik dengan guru maupun dengan siswa. 

Keterampilan berbicara tentunya akan menunjang keterampilan berbahasa yang 

lain untuk menyimak, membaca, menulis. Maka, keterampilan berbicara 

bukanlah suatu proses yang pasif melainkan proses aktif yang membutuhkan 

daya berfikir yang logis dan sistematis. Hal ini ditegaskan oleh Ahmad 

Rofi’uddin. Peranan berbicara sangat besar, baik dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia maupun dalam keidupan sehari-hari.3 Keterampilan berbicara perlu 

 
2 QS. Ar-Rahman  (55):3-4. 
3 Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di 

Kelas Tinggi (Jakarta: Depdikbud. 1999), h. 19. 
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diajarkan sejak dini agar siswa memiliki keberanian untuk berbicara dihadapan 

orang lain. Maka, perlu diperhatikan oleh guru agar siswa dapat lebih lancar 

dan fasih dalam berbicara, keterampilan berbicara yang rendah akan membuat 

siswa kesulitan dalam mengungkapkan ide, gagasan, dan pendapat. Siswa akan 

sulit untuk berkomunikasi, sulit bertanya, menjelaskan, menceritakan, dan 

menafsirkan makna pembicaraan. Kegiatan berbicara perlu adanya interaksi 

yang baik antara guru dan siswa. Jika guru dan siswa tidak ada interaksi dan 

komunikasi yang baik, tujuan kegiatan berbicara akan sulit tercapai. 

Permasalahan secara umum yang didapati oleh sistem pendidikan di 

Indonesia yaitu lemahnya proses kegiatan yang berlangsung. Pada umumnya 

proses pembelajaran yang sering dilakukan yaitu teacher center dan       siswa 

hanya dianggap sebagai objek penelitian pendidikan, sedangkan peran aktif 

siswa dalam kegiatan pembelajaran masih kurang. 

Berdasarkan observasi awal di kelas V MIN 3 Aceh Barat, Kecamatan 

Meureubo, Kabupaten Aceh Barat peneliti menjumpai siswa merasa bosan, 

mengantuk saat proses pembeajaran berlangsung sehingga mereka kurang 

dalam memahami penjelasan dari guru. Metode pembelajaran yang digunakan  

oleh guru yaitu metode ceramah, sehingga menyebabkan pembelajaran menjadi 

monoton, yang mana pembelajaran hanya terfokus pada guru. Jumlah siswa 

kelas V berjumlah 28 siswa. Dari jumlah tersebut hanya (38%) siswa yang 

paham atau memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru, sedangkan 

(62%) siswa di kelas tersebut tidak serius masih merasa bosan dan mengantuk 
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saat mengikuti proses pembelajaran sehingga siswa masih kurang paham 

dengan materi yang disampaikan oleh guru. 

Beberapa faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa di kelas tersebut 

yang mana jika tidak diatasi akan berdampak secara berkelanjutan. Keadaan 

tersebut juga dapat menyebabkan siswa kurang terampil dalam menyelesaikan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi yang  

disampaikan. Akhirnya akan berdampak serius dan menyebabkan rendahnya 

mutu pendidikan terkhususnya pada hasil belajar dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Peneliti menganggap masalah- masalah tersebut sangat penting dan perlu 

segera ditemukan solusinya. Keberhasilan dalaml pelmlelcahan mlasalah ini akan 

sangat belrpelngaruh telrhadap hasil bellajar siswa di selkolah, telrutama mata 

pellajaran bahasa Indonelsia. 

Telrdapat banylak mleltodel pelmlbellajaran ylang mlelmliliki kellelbihan dan 

kelkurangannyla mlasing-mlasing. Olelh                         karelna itu, guru harus dapat m lelmlilih 

mleltodel ylang telpat guna mlelnciptakan kondisi bellajar ylang mlelnylelnangkan bagi 

siswa. Dalaml hal ini pelnelliti mlelnawarkan mleltodel pelmlbellajaran rolel playling 

bahwa mleltodel ini mlellibatkan siswa se lcara aktif. M Leltodel rolel playling adalah 

mleltodel belrmlain pelran ylang mlellibatkan banylak siswa ylang mlelmlainkan pelran 

belrdasarkan pelran mlasing-mlasing dalaml suatu mlasalah. De lngan pelnelrapan 

mleltodel ini siswa diharapkan dapat fokus dalaml mlelmlainkan pelrannyla, selhingga 
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lelbih mludah dalaml mlelmlahamli mlatelri. 

M Leltodel belrmlain pelran mlelmlbantu siswa mlelmlpraktikkan pelran mlelrelka 

langsung dari buku telks. Hasilnyla, siswa belnar-belnar mlelngeltahui dan 

mlelmlahamli mlatelri ylang diajarkan. Sellain itu, untuk mlelnghilangkan kelbosanan 

siswa, mlellalui mleltodel Rolel Playling ini siswa bellajar samlbil belrmlain, karelna 

pelrmlainan mlelrupakan hal ylang paling mlelnarik bagi anak usia M LI. Ringkasnyla, 

delngan mlelnggunakan mleltodel Role Playling, siswa akan lelbih aktif dalaml 

prosels pelmlbellajaran, pelngeltahuan ylang dipellajari akan lelbih awelt, dan 

pelmlbellajaran akan lelbih mlelnarik, selhingga mleltodel Rolel Playling dapat 

mlelningkatkan hasil bellajar siswa untuk bellajar.  

Belrikut ini belbelrapa hasil pe lnellitian rellelvan y lang dilakukan be lbelrapa 

pelnelliti telrkait metodel role playling ylaitu: 

I Geldel Dodyl MLahaputra, dkk. De lngan judul “Pelnelrapan M Leltodel Pelmlbellajaran 

Rolel Playling Untuk M Lelningkatkan Hasil Bellajar Bahasa Indonelsia Siswa Ke llas 

V Se lmlelstelr Ganjil SDN 4 Bungkulan Tahun Pe llajaran 2016/2017”. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian telrselbut delngan mlelnggunakan m leltodel Rolel 

Playling pada mlata pellajaran Bahasa Indone lsia ylang telrlihat dari hasil be llajar 

siswa pada siklus I dan siklus II, hasil be llajar mlelngalamli pelningkatan y laitu 

pada siklus I dimlana hasil bellajar dalaml pelmlbellajaran Bahasa Indonelsia hanyla 

mlelncapai 50% delngan nilai rata-rata 73,6 se ldangkan hasil bellajar pelmlbellajaran 

Bahasa Indonelsia pada siklus II m lelnunjukkan 83,3% delngan nilai rata-rata 

83,75. Dari hasil pe lnellitian y lang sudah dijellaskan diatas m laka dapat ditarik 
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kelsimlpulan bahwa pelnelrapan mleltodel Rolel Playling dalaml pelmlbellajaran 

Bahasa Indonelsia dapat mlelningkatkan hasil bellajar siswa. Kedua penelitian ini 

sama-sama menggunakan metode Role Playing untuk meningkatkan hasil 

belajar Bahasa Indonesia. Perbedaan terletak pada konteks dan lokasi 

penelitian. Penelitian terdahulu dilakukan di Sekolah Dasar Negeri di Bali, 

sedangkan penelitian ini dilakukan di MIN 3 Aceh Barat yang memiliki 

karakteristik madrasah dengan nuansa keagamaan. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan kontribusi pada penerapan metode Role Playing 

dalam konteks yang berbeda. 

Iramladhana Solihin, delngan judul “Pe lnelrapan M Leltodel Rolel Playling Dalam l 

M Lelningkatkan Hasil Bellajar Bahasa Indone lsia Siswa Ke llas IV SDN 12 

Sinduel”. Belrdasarkan hasil pe lnellitian telrselbut delngan mlelnggunakan mleltodel 

Rolel Playling pada mlata pellajaran Bahasa Indonelsia ylang telrlihat dari hasil 

bellajar siswa pada siklus I dan siklus II, hasil be llajar mlelngalamli pelningkatan 

ylaitu pada siklus I dim lana hasil be llajar dalaml pelmlbellajaran Bahasa Indone lsia 

hanyla mlelncapai 69,57% se ldangkan hasil bellajar pada siklus II m lelncapai 

82,61%. Dari hasil pe lnellitian y lang sudah dijellaskan diatas m laka dapat ditarik 

kelsimlpulan bahwa pelnelrapan mleltodel Rolel Playling dalaml pelmlbellajaran 

Bahasa Indonelsia dapat m lelningkatkan hasil bellajar siswa. Penelitian ini 

memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu dalam hal penggunaan metode 

pembelajaran Role Playing. Namun terapat beberapa perbedaan penting antara 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Perbedaan terletak pada tingkat 
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kelas yaitu penelitian terdahulu dilakukan pada siswa kelas IV sedangkan 

penelitian ini pada siswa kelas V. Adapun perbedaan lainnya terletak pada 

lokasi, penelitian terdahulu dilakukan di SDN 12 Sindue yang berada di 

Sulawesi Tengah, sedangkan penelitian ini dilakukan di MIN 3 yang berada di 

Aceh Barat. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi pada 

penerapan metode Role Playing dalam konteks yang berbeda. 

Y Lanti Fatjariah, dkk. De lngan judul “Pe lnelrapan M Leltodel Pelmlbellajaran Role l 

Playling Untuk M Lelningkatkan Hasil Bellajar Bahasa Indonelsia Kellas III SDN 3 

Bungatan Situbondo”. Be lrdasarkan hasil pelnellitian te lrselbut delngan 

mlelnggunakan mleltodel Rolel Playling pada mlata pellajaran Bahasa Indonelsia ylang 

telrlihat dari hasil be llajar siswa pada siklus I dan siklus II, hasil be llajar 

mlelngalamli pelningkatan y laitu pada siklus I dim lana hasil be llajar dalaml 

pelmlbellajaran Bahasa Indone lsia hanyla mlelncapai 52,9% delngan nilai rata-rata 

67,9 seldangkan hasil bellajar pelmlbellajaran Bahasa Indonelsia pada siklus II 

mlelnunjukkan 88,2% delngan nilai rata-rata 81,2. Dari hasil pe lnellitian ylang 

sudah dijellaskan diatas m laka dapat ditarik ke lsimlpulan bahwa pe lnelrapan 

mleltodel Rolel Playling dalaml pelmlbellajaran Bahasa Indone lsia dapat 

mlelningkatkan hasil bellajar siswa. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada lokasi dan 

konteks sekolah. Penelitian terdahulu dilakukan di Sekolah Dasar Negeri di 

Situbondo pada kelas III yang masih berada pada tahap konkret. Sementara 

penelitian ini dilaksanakan di MIN 3 Aceh Barat pada kelas V yang secara 
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kognitif lebih matang dan memungkinkan penerapan Role Playing pada materi 

yang lebih kompleks. Selain itu, penelitian ini menekankan pada peningkatan 

hasil belajar secara umum melalui penerapan metode role playing di lingkungan 

Madrasah. 

Pelnelliti mlelmlilih untuk mlelnangani pelrmlasalahan ylang se lsuai kontelks latar 

bellakang ylang tellah dijellaskan. M Laka dari itu judul pe lnellitian ini adalah 

“Pelnelrapan MLeltodel Pelmlbellajaran Rolel Playling untuk M Lelningkatkan Hasil 

Bellajar Bahasa Indonelsia Siswa Kellas V M LIN 3 Acelh Barat”. 

 

B. Rumlusan MLasalah  

    Rumlusan mlasalah dalaml pelnellitian ini adalah: 

 

1. Bagaimlana aktivitas guru dalaml mle lnelrapkan mleltode l pelmlbellajaran role l 

playling untuk mlelningkatkan hasil bellajar bahasa Indonelsia siswa pada 

kellas V M LIN 3 Acelh Barat? 

2. Bagaimlana aktivitas siswa dalaml ditelrapkannyla mleltodel pelmlbellajaran 

rolel playling untuk mlelningkatkan hasil bellajar bahasa Indonelsia siswa 

pada kellas V M LIN 3 Acelh Barat? 

3. Bagaimlana pelnelrapan mleltodel pelmlbellajaran rolel playling untuk 

mlelningkatkan hasil bellajar bahasa Indonelsia siswa pada kellas V MLIN 3 

Acelh Barat? 
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C. Tujuan Pelnellitian 

 

1. Untuk mlellihat bagaimlana aktivitas guru dalaml mle lnelrapkan mleltode l      

pelmlbellajaran rolel playling untuk m lelningkatkan hasil bellajar bahasa               

Indonelsia siswa pada kellas V M LIN 3 Acelh Barat. 

2. Untuk mlellihat bagaimlana aktivitas siswa dalaml ditelrapkannyla 

mleltode l pelmlbellajaran rolel playling untuk mlelningkatkan hasil bellajar 

bahasa Indonelsia  siswa pada kellas V M LIN 3 Acelh Barat. 

3. Untuk mlelngeltahui seljauh mlana telrcapainyla pelnelrapan mleltode l 

pelmlbellajaran rolel playling untuk mlelningkatkan hasil bellajar Bahasa  

Indonelsia siswa pada kellas V M LIN 3 Acelh Barat. 

D. MLanfaat Pelnellitian 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat mlelmlbelrikan mlanfaat praktis dan 

teloritis. 

1. M Lanfaat teloritis 

 

Diharapkan hasil pelnellitian ini dapat mlelmlbelrikan mleltodel 

pelmlbellajaran bahasa Indonelsia ylang belrmlanfaat dan inovatif ylaitu 

mleltodel  rolel playling dalaml pelmlbellajaran. 

2. M Lanfaat praktis 

 

a. Bagi siswa 

 

1) Siswa akan mlelrasakan pelmlbellajaran ylang 

mlelnylelnangkan dan inovatif delngan mleltodel rolel play ling. 

2) M Lelnumlbuhkan mlinat siswa selrta mlotivasi dalaml 
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pelmlbellajaran bahasa Indonelsia. 

3) M Lelmliliki m leltodel ylang mlelnylelnangkan untuk mlelm laham li 

mlatelri pellajaran ylang disamlpaikan guru.  

b. Bagi guru 

 

1) Guru dapat mlelnelrapkan mleltodel rolel play ling untuk 

mlelningkatkan hasil bellajar dalaml pelmlbellajaran bahasa 

Indonelsia. 

2) Guru dapat telrm lotivasi untuk mlelnelrapkan mle ltodel role l 

playling dalaml pelmlbellajaran de lmli telrcapainy la tujuan 

pelmlbellajaran khususnyla mlelningkatkan hasil bellajar dalam l 

pelmlbellajaran bahasa Indonelsia. 

c. Bagi selkolah 

 

 M Lelningkatkan pelrbaikan dan kelbelrhasilan prosels pelmlbellajaran 

di selkolah telrkait pelmlbellajaran bahasa Indonelsia. 

d. Pelnelliti 

 

    Untuk mlelmlpelrluas pelngeltahuan telntang pelnggunaan mleltodel 

ylang telpat dalaml pelmlbellajaran pada siswa. 

E.  Delfinisi Opelrasional 

      Untuk mlelnghindari pelnafsiran y lang belrbelda, mlaka pelnjellasan istilah 

dalaml pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. M Leltodel Rolel Playling 
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           M Leltodel Rolel Playling adalah mleltodel pelm lbellajaran delngan 

mlelnugaskan siswa untuk mlelm lelrankan suatu tokoh ylang ada dalam l 

mlatelri atau pelristiwa ylang diungkapkan dalaml belntuk celrita seldelrhana 

ylang tellah dirancang olelh guru. M Lelnurut Zainal Aqib, mleltodel rolel 

playling atau belrmlain pelran adalah mleltodel ylang m lellibatkan intelraksi 

antara dua siswa atau lelbih telntang suatu topik atau situasi.4 Jill Hadfielld 

mlelnylatakan bahwa rolel playling adalah seljelnis pelrmlainan gelrak ylang di 

dalamlnyla ada tujuan, aturan dan selkaligus mlellibatkan unsur selnang. 

Delngan kata lain m leltodel pelm lbellajaran rolel playling adalah suatu mleltodel 

pelmlbellajaran delngan mlellakukan pelrmlainan pelran ylang di dalamlnyla 

telrdapat aturan, tujuan dan unsur selnang dalaml m lellakukan prosels bellajar 

mlelngajar.5 Wanelyl mlelnylelbutkan bahwa rolel play ling adalah salah satu 

belntuk pelrmlainan pelndidikan (ELducational Gamlels) ylang dipakai untuk 

mlelnje llaskan pelrasaan, sikap, tingkah laku dan nilai. M Leltodel ini 

mlellibatkan siswa untuk belrpelran selbagai tokoh dalaml pe lristiwa seljarah, 

pelristiwa aktual guna mlelngelmlbangkan elmlosional dan intellelktual siswa.6 

 

 

 
4 ELrnani. “Pelngaruh  MLeltodel Rolel Playling  Telrhadap  Keltelram lpilan  Belrbicara  Siswa 

pada MLata Pellajaran  Bahasa  Indonelsia Kellas V di M Ladrasah  Ibtidaiy lah Wathoniy lah  

Palelmlbang”, JIP: Jurnal Ilmliah  PGMLIl 2, no. 1(2016):  l31. 
5 Trianto, Modell Pelmlbellajaran Telrpadu, (Jakarta : PT Bumli Aksara, 2011), h. 20. 
6 ELka YLuliana Sari, Dkk, “Pengaruh Penggunaan Model Role Playing Dengan Media 

Video Terhadap Hasil Belajar IPS”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Anak Sekolah Dasar 2, 

no. 1(2016). 
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2. Hasil Bellajar 

 Hasil bellajar mlelrupakan hasil dari suatu intelraksi tindak bellajar dan 

tindak mlelngajar. Dari sisi guru, tindak mlelngajar diakhiri delngan prosels 

elvaluasi hasil bellajar. Dari sisi siswa, hasil bellajar mlelrupakan 

belrakhirnyla pelnggal dan puncak prosels bellajar7 

3. Pelmlbellajaran Bahasa Indonelsia 

  Pelmlbellajaran adalah prosels intelraksi siswa delngan guru dan 

sumlbelr bellajar pada suatu lingkungan bellajar. 

  Bahasa Indonelsia mlelrupakan pellajaran ylang diarahkan untuk 

mlelningkatkan kelmlamlpuan siswa be lrkomlunikasi dalaml bahasa 

Indonelsia delngan baik dan belnar, baik selcara lisan mlaupun tulisan, selrta 

mlelnumlbuhkan aprelsiasi telrhadap hasil karyla kelsastraan Indonelsia. 

Celrita rakylat mlelrupakan selbuah warisan dari orang zamlan dahulu, 

celrita rakylat dapat dipahamli selbagai selbuah kisah atau celrita ylang 

belrasal dari mlasylarakat zamlan dahulu dan belrkelmlbang selcara luas dari 

mlulut kel mlulut hingga pada akhirnyla dikelnal selcara luas.

 
7 Dimlylati dan MLudjiono, loc cit, hlm l. 3 


